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ABSTRAK

Lidya Yohana : Permasalahan Motivasi, Minat dan Konsentrasi Belajar
Siswa Kelas X1 MIPA dalam Pembelajaran Biologi di
SMAN 6 Padang

Pembelajaran biologi hendaknya melibatkan keaktifan berpikir siswa,
sehingga terjadi peningkatan kemampuan untuk menganalisis konsep yang
ditemukan dengan benar. Namun, pembelajaran biologi yang diterapkan tidak
sepenuhnya dapat berjalan dengan baik. Hal ini akan menimbulkan permasalahan
siswa dalam belajar vang ditandai dengan suatu kondisi dimana siswa tidak dapat
belajar sebagaimana mestinya. Untuk itu perlu dilakukan identifikasi mengenai
permasalahan siswa dalam belajar serta hendaknya guru dapat mengevaluasi dan
mencarikan solusi terhadap permasalahan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui besar persentase permasalahan mengenai aspek motivasi, minat dan
konsentrasi belajar siswa serta mengetahui apakah terdapat korelasi antara
motivasi dengan minat belajar, motivasi dengan konsentrasi belajar, dan minat
dengan konsentrasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi di SMAN 6 Padang.

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dan penelitian ini dilakukan
bulan Mei 2022 di SMAN 6 Padang. Penelitian ini merupakan penelitian terhadap
populasi yaitu siswa kelas XI MIPA tahun ajaran 2021/2022 di SMAN 6 Padang
yang berjumlah 158 orang sekaligus sebagai subjek penelitian dengan teknik
pengambilan sampel vaitu Probability Sampling. Data yang digunakan adalah
data primer yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan
instrumen penelitian berupa angket mengenai motivasi belajar, minat belajar dan
konsentrasi belajar. Prosedur penelitian terdiri atas tahap persiapan penelitian,
tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap penyelesaian penelitian. Teknik analisis
data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis korelasi
Product Moment Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan besar persentase permasalahan pada aspek
motivasi belajar sebesar 27%:; pada aspek minat belajar sebesar 22%; dan pada
aspek konsentrasi belajar sebesar 22%. Hasil koefisien korelasi antara motivasi
dengan minat belajar sebesar 0.762 dengan kategori kuat; antara motivasi dengan
konsentrasi belajar sebesar 0.816 dengan kategori sangat kuat; dan antara minat
dengan konsentrasi belajar sebesar 0.731 dengan kategori kuat. Maka dapat
disimpulkan pada aspek motivasi, minat dan konsentrasi belajar siswa terdapat
permasalahan dengan kategon rendah serta antara motivasi dengan minat belajar,
motivasi dengan konsentrasi belajar dan minat dengan konsentrasi belajar
memiliki korelasi vang signifikan.

Kata Kunci : Konsentrasi, Minat, Motivasi, Pembelajaran Biologi
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Program pendidikan dalam suatu negara akan berpengaruh pada
perkembangan dan kemajuan negara. Pendidikan merupakan suatu kegiatan
untuk membantu pengembangan kualitas dan potensi siswa, karena kegiatan
tersebut dipengaruhi oleh proses-proses yang sistematis dan sesuai dengan
prosedur serta didukung oleh instrumen yang tepat agar dapat mencapai tujuan
yvang diharapkan. Dalam UU tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun
2003 pasal | ayat 1 berbunyi, “Pendidikan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar mengajar agar seluruh peserta
didik secara aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kemampuan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara”. Untuk itu pemerintah dan seluruh elemen masyarakat dituntut untuk
dapat mendukung terciptanva proses pendidikan vyang berkualitas dan
berorientasi pada masa depan.

Pendidikan dapat didukung dengan adanya proses pembelajaran yang
berfokus pada penalaran tingkat tinggi, peningkatan pengetahuan dan
keterampilan, serta memperbaiki sikap dan moral bagi setiap siswa dan guru.
Pendidikan adalah suatu program yang bersifat dinamis, sehingga dituntut adanya
evaluasi secara berkelanjutan. Pendidikan diartikan sebagai suatu proses untuk
memperbaharui sikap dan karakter siswa agar menjadi orang yang mampu hidup
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mandiri dan menjadi anggota masyarakat yang baik di lingkungan sekitar dimana

siswa itu berada (Sagala, 2005: 130). Pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk
mendukung peningkatan kualitas pendidikan vang diterapkan oleh siswa, guru
dan tenaga kependidikan lainnya dengan segala aspek yang terkait dalam bidang
pendidikan. Pembelajaran memiliki tujuan, salah satunya untuk meningkatkan
serta mengembangkan kualitas pada aspek keterampilan, pengetahuan, dan sikap
bagi siswa, sehingga siswa dapat mengalami peningkatan serta pembaharuan ke
arah yang lebih positif vaitu berkembang, maju, bersinergi, aktif, kreatif’ dan
inovatif serta dapat berorientasi pada perkembangan dan kemajuan zaman.

Pada pembelajaran biologi, siswa dituntut agar dapat berperan aktif dan
memiliki penalaran tingkat tinggi, karena dalam mata pelajaran biologi terdapat
berbagai aspek dalam kegiatan ilmiah serta berhubungan langsung dengan
makhluk hidup dan lingkungannya. Pembelajaran biologi berdasarkan Kurikulum
2013 berpusat pada siswa, dimana siswa dituntut untuk melakukan observasi dan
bereksperimen secara mandiri yang dibantu oleh guru. Proses pembelajaran
biologi hendaknya melibatkan keaktifan cara berpikir siswa, sehingga terjadi
peningkatan kemampuan berpikir untuk menganalisis konsep yang ditemukan
dengan benar (Sudjana, 2005: 23). Pembelajaran biologi berperan untuk
mengasah pemahaman, penalaran, dan pengetahuan mengenai kehidupan
sehari-hari (Rahmawati, 2016: 121). Namun, pembelajaran biologi vang
diterapkan tidak sepenuhnya dapat berjalan dengan baik, dikarenakan adanya
faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran dan hal ini akan menimbulkan

permasalahan siswa dalam belajar.
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Permasalahan siswa dalam belajar merupakan suatu problema vang sangat

berdampak buruk dalam bidang pendidikan. Permasalahan siswa dalam belajar
dapat menimbulkan suatu kondisi dimana siswa tidak dapat belajar dengan baik
sebagaimana mestinya, sehingga siswa tersebut memiliki prestasi belajar yang
rendah. Permasalahan siswa dalam belajar terbagi atas dua jenis, vyaitu
permasalahan internal yang berasal dari dalam diri siswa baik pada aspek
motivasi, minat, konsentrasi, pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa,
sedangkan permasalahan lainnya adalah permasalahan ekstenal yang berasal dari
luar diri siswa baik pada aspek lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat. Siswa yang mengalami masalah dalam belajar biasanya
ditandai dengan suatu gejala, seperti hasil belajar yang dicapai tidak seimbang
dengan usaha vang telah dilakukan, siswa lambat dalam mengerjakan tugas vang
diberikan oleh guru, dan ketika diberikan pertanyaan mengenai materi yang telah
dipelajari siswa cenderung tidak dapat menjawabnya. Untuk itu perlu dilakukan
identifikasi mengenai permasalahan yang dialami siswa dalam belajar dan
hendaknya setiap guru dapat melakukan evaluasi mengenai hal tersebut agar
dapat mencarikan solusi yang tepat terhadap permasalahan siswa dalam belajar.
Berdasarkan hasil observasi awal penelii di SMAN 6 Padang pada
semester ganjil tahun ajaran 2021/2022, diketahui permasalahan siswa dalam
pembelajaran biologi vaitu terdapat permasalahan siswa pada aspek motivasi
belajar, dibuktikan dengan adanya siswa yang lambat untuk mengumpulkan tugas,
bahkan hingga akan menerima hasil penilaian akhir semeter ganjil masih terdapat

20% siswa vyang tidak mengumpulkan tugas-tugas vang diberikan oleh guru
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biologi; siswa mudah bosan dan mudah mengeluh untuk mengerjakan tugas

biologi; siswa kurang bersemangat untuk belajar secara mandiri, vang mana pada
Kurikulum 2013 siswa dituntut dapat belajar secara mandiri. Terdapat
permasalahan siswa pada aspek minat belajar, dibuktikan dengan adanya siswa
yvang menunjukkan ketidaktertarikannya pada pembelajaran biologi; siswa tidak
aktif dan tidak antusias dalam pembelajaran; jika terdapat materi vang kurang
dipahami, siswa cenderung tidak bertanya kembali kepada guru biologi. Terdapat
permasalahan siswa pada aspek konsentrasi belajar, dibuktikan dengan adanya
siswa yang kurang mampu untuk memusatkan perhatiannya, sehingga siswa
tersebut kurang bisa untuk memahami dan mengaplikasikan materi pelajaran
biologi yang telah dipelajari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 orang guru biologi di SMAN 6
Padang pada tanggal 17 dan 20 Desember 2021, diketahui permasalahan siswa
dalam pembelajaran biologi vaitu terdapat 50% siswa kurang memiliki motivasi,
minat dan konsentrasi dalam belajar serta siswa kurang mampu untuk
menghubungkan materi pelajaran yang lama dengan materi pelajaran yang baru,
dibuktikan dengan siswa kurang mampu untuk memahami materi pelajaran;
siswa malas dan merasa bosan untuk mengerjakan tugas:; konsentrasi siswa
mudah goyah dan kurang memperhatikan guru dalam menjelaskan materi
pelajaran padahal metode, model dan media vang digunakan oleh guru cukup
bervariasi, seperti metode pembelajaran ceramah, diskusi, dan tanya jawab;

model pembelajaran Discovery Learning, Problem Based Learning dan Project
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Based Learning; serta media pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),

Youtube dan Powerpoint.

Menurut hasil studi pendahuluan terdapat permasalahan pada aspek
motivasi, minat dan konsentrasi belajar siswa. Jika dilihat dari hasil penelitian
oleh Katz, dkk., (2006: 40), siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi, maka
akan memiliki motivasi belajar yang tinggi juga. Sedangkan siswa yang memiliki
minat belajar yang rendah, maka akan memiliki motivasi belajar yang rendah
Juga. Hasil penelitian oleh Rizky (2020: 78), jika minat belajar siswa tinggi, maka
konsentrasi belajarnya juga akan tinggi. Sebaliknya jika minat belajar siswa
rendah, maka konsentrasi belajarnya juga akan rendah. Menurut hasil penelitian
oleh Irachmat (2015: 6), jika siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi, maka
konsentrasi belajarnya juga akan tinggi. Sebaliknya jika siswa memiliki motivasi
belajar yang rendah, maka konsentrasi belajarnya juga akan rendah.

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah di atas dan untuk
mendapatkan data yang lebih komprehensif, maka peneliti telah melakukan
penelitian tentang “Permasalahan motivasi, minat dan konsentrasi belajar siswa
kelas XI MIPA dalam pembelajaran biologi di SMAN 6 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan sebelumnya,
maka dapat diidentifikasi masalah vang ada sebagai berikut:

I.  Terdapat permasalahan siswa pada aspek motivasi belajar.
2. Terdapat permasalahan siswa pada aspek minat belajar.

3. Terdapat permasalahan siswa pada aspek konsentrasi belajar.
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Siswa kurang mampu untuk menghubungkan materi pelajaran yang lama

dengan materi pelajaran vang baru.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, pada

penelitian ini dibatasi masalah yvang ada pada nomor 1, 2 dan 3 yaitu terdapat

permasalahan siswa pada aspek motivasi belajar, terdapat permasalahan siswa

pada aspek minat belajar, dan terdapat permasalahan siswa pada aspek

konsentrasi belajar dalam pembelajaran biologi di SMAN 6 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah

dijabarkan sebelumnya, maka rumusan masalahnya sebagai berikut:

1.

Berapakah besar persentase permasalahan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran biologi?

Berapakah besar persentase permasalahan minat belajar siswa dalam
pembelajaran biologi?

Berapakah besar persentase permasalahan konsentrasi belajar siswa dalam
pembelajaran biologi?

Apakah terdapat korelasi antara motivasi dengan minat belajar siswa dalam
pembelajaran biologi?

Apakah terdapat korelasi antara motivasi dengan konsentrasi belajar siswa
dalam pembelajaran biologi?

Apakah terdapat korelasi antara minat dengan konsentrasi belajar siswa

dalam pembelajaran biologi?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar persentase permasalahan
mengenai aspek motivasi, minat dan konsentrasi belajar siswa serta mengetahui
apakah terdapat korelasi antara motivasi dengan minat belajar, motivasi dengan
konsentrasi  belajar, dan minat dengan konsentrasi belajar siswa dalam
pembelajaran biologi di SMAN 6 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak
diantaranya:

I.  Bagi guru dan pihak sekolah lainnya, untuk mengetahui permasalahan siswa
dalam kegiatan pembelajaran khususnya mengenai aspek motivasi, minat dan
konsentrasi belajar, sehingga dapat mencarikan solusi serta membantu
menyediakan fasilitas vang baik dan tepat dalam pembelajaran.

2. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman diri di
lapangan serta meningkatkan kualitas pendidikan.

3. Bagi peneliti lainnya, sebagai sumber referensi atau penelitian yvang relevan.



